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ABSTRAK 
Dalam sistem kelistrikan di Indonesia penyebab gangguan pada saluran 

transmisi 150 kV salah satunya adalah gangguan sambaran petir. Sambaran petir 
bisa menyebabkan terjadinya kerusakan pada peralatan listrik dan gangguan pada 
sistem yang diakibatkan oleh surja petir dan surja hubung. Arrester merupakan 
suatu peralatan listrik yang berfungsi untuk melindungi peralatan listrik terhadap 
surja tegangan lebih yang disebabkan oleh petir. Kemampuan melewatkan arus 
yang disebabkan oleh tegangan induksi dari petir merupakan keunggulan yang 
dimiliki oleh suatu arrester untuk mengamankan  suatu sistem kelistrikan. 
Kemampuam suatu arrester untuk melewatkan arus tidak terlepas dari kondisi usia 
dari suatu arrester tersebut. Bersdasar permasalahan tersebut diperlukan sebuah 
analisa terhadap dampak sambaran petir terhadap usia pakai arrester. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode simulasi sambaran petir pada 
transmisi 150 kV dengan menggunakan software ATP-EMTP. Dalam tulisan ini 
dengan memperhitungkan beberapa parameter seperti jumlah Guruh (IKL), Besar 
Arus petir, panjang saluran transmisi dan nilai probabilitas kegagalan kerja 
arrester merupakan faktor-faktor yang biasa mempengaruhi usia pakai arrester. 
Sehingga dengan dilakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan yang 
dapat menghasilkan nilai dari faktor-faktor tersebut diperoleh hasil. 

Pada saat terjadinya sambaran petir di saluran transmisi 150 kV dengan besar 
arus 70 kA diperoleh nilai total probabilitas kegagalan kerja arrester yaitu 1,8325 

-410 .. Dengan jumlah IKL 145 per tahun menghasilkan nilai usia pakai arrester 
pada saluran transmisi 150 kV terhadap sambaran langsung petir 70 kA adalah 
selama 27 Tahun – 48,5 Tahun. 

 
Keywords: Arrester, ATP-EMTP, probabilitas kegagalan kerja arrester,IKL  
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ABSTRACT 

In electrical systems in Indonesia the cause of interference in transmission 
lines 150 kV one of which is the disruption of lightning strikes. Lightning strikes 
can cause damage to electrical equipment and disruption to the system caused by 
lightning strikes and connectable surja. Arrester is an electrical equipment that 
serves to protect electrical equipment against more voltage surja caused by 
lightning. The ability to miss the current caused by the induction voltage of 
lightning is an advantage that an arrester has to secure an electrical system. The 
ability of an arrester to pass the current is inseparable from the age of the 
arrester. Based on the problem, an analysis of the impact of lightning strikes on 
the life of the arrester is required. 

This research was conducted by simulating lightning strikes on 150 kV 
transmissions using ATP-EMTP software. In this paper taking into account 
several parameters such as the number of Thunder (IKL), Large Current 
lightning, transmission line length and the probability value of arrester work 
failure are factors that usually affect the life span of the arrester. So by doing 
calculations using equations that can produce the value of these factors obtained 
results. 

At the time of the lightning strike on the transmission line 150 kV with a 
current size of 70 kA obtained the total probability of arrester failure is 1.8325 .. 
With the number of IKL 145 per year resulting in the arrester life value on the 
transmission line 150 kV against direct lightning strike 70 kA is for 27 Years – 
48.5 Years. 

 

Keywords: Arrester, ATP-EMTP, probability of arrester work failure,IKL 
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